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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data 

1. Deskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian

Lokasi Penelitian SMK Sore Tulungagung

Lokasi penelitian ini mengambil tempat di SMK ”SORE” Tulungagung yang beralamatkan di jalan Mastrip No. 100 Telp. (0355) 322498 Tulungagung E_mail: SMK Sore t.agung@telkom.net, website: www.SMKSORE-tlg.sch.id. Di desa atau Kelurahan Serut, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten atau Kota Tulungagung Propinsi Jawa Timur.

Program keahlian di SMK SORE meliputi:

a. Program keahlian teknik permesinan

b. Program keahlian teknik pemanfaatan energi listrik

c. Program keahlian teknik gambar bangunan

Status sekolah swasta disamakan, dan tahun berdirinya SMK SORE Tulungagung tahun 1975.

Sekolah SMK ”SORE” berada di bawah naungan yayasan Islam Sunan Rahmat Tulungagung.

Potensi lingkungan lokasi sekolah strategis, mudah dijangkau dari empat arah yaitu Kediri, Blitar, Trenggalek dan Campurdarat. Selain itu letak sekolah SMK Sore juga dekat dengan STAIN Tulungagung sehingga memudahkan peneliti untuk mengadakan penelitian. SMK SORE Tulungagung berada didaerah lingkungan industri dan perdagangan yang berkembang, tanah maupun gedung sekolah adalah milik sendiri swadaya masyarakat.

Sekolah ini memiliki strutur organisasi sekolah yang begitu baik, terlihat dengan adanya kerjasama antara elemen sekolah yang dapat menunjang peningkatan mutu dan kualitas sekolah. Kedisiplinan yang tinggi dan visi misi yang tercapai mencerminkan sekolahan yang dapat bersaing di dunia pendidikan. Supervisi kepala sekolah dan juga keterlibatan semua pihak dalam pengembangan sekolah dapat membuat kondisi pendidikan disekolah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.

Sebelum peneliti memasuki lokasi penelitian, terlebih dahulu meminta izin kepala sekolah, setelah mendapat izin untuk melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan penelitian tersebut. Untuk lebih jelasnya peneliti uraikan hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian sebagai berikut:

a. Sejarah berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ”SORE” Tulungagung

SMK ”SORE” Tulungagung didirikan pada tahun 1975 oleh guru-guru STM Negeri Tulungagung dibawah pimpinan almarhum Bpk. Soegondo bersama dengan yayasan Islam Sunan Rahmad Tulungagung dibawah pimpinan almarhum Bp. K. H. Arif Mustaqin B.A.

Pada awalnya, sekolah ini memiliki dua jurusan yaitu jurusan Bangunan Gedung dan Jurusan Mesin. Karena masih belum memiliki gedung sendiri kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada sore hari di gedung IAIN (sekarang Belga) Jl.; Agus Salim No. 11 Tulungagung. Namun pada tahun 1986, SMK ”SORE” telah memiliki gedung sendiri sehingga kegiatan belajar mengajar dapat mengajar dapat dilaksanakan pada pagi hari, yaitu di Jl. Mastrip No. 100 Tulungagung.

Kepala sekolah yang pernah memimpin SMK ”SORE” Tulungagung adalah:

1975-1996 
:
Mulyono, S.H.

1996-1999 
: 
Drs. Bakri Mustopo

1999-2000 
: 
Drs. Sudibyo

2000-2008 
: 
Drs. Suwandi

2008-20011
: 
Drs. Hamid Manan

b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visi Sekolah : Menjadi sekolah besar, berstandar nasional, berwawasan global, berbasis Islam.

Misi Sekolah : 

1) Melaksanakan proses belajar mengajar dengan kurikulum berbasis kompetensi berstandar nasional.

2) Melaksanakan pembinaan kesiswaan yang berbudi pekerti luhur, berkarakter serta sesuai dengan kaidah Islam.

3) Melaksanakan pengembangan infrastruktur dan sarana prasarana yang berwawasan lingkungan hidup.

4) Melaksanakan hubungan kerjasama industri yang bersifat saling mengisi dan mengikuti perkembangan zaman.

Tujuan Sekolah:

1) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional.

2) Menyiapkan siswa agar mampu memiliki karier, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri.

3) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha atau dunia industri pada saat ini maupun masa yang akan datang.

4) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif.

c. Keadaan geografis

SMK ”SORE” Tulungagung berada di Jalan Mastrip No. 100 Telp. (0355) 322498 Tulungagung, E_mail : SMK Sore Tagung@telkom.net, Website: www.SMKSore-tlg.sch.id. Lokasinya berada di desa atau kelurahan Serut, kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung propinsi Jawa Timut dengan luas tanah 11.134 m
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. Adapun batas dari gedung utama dari SMK ”SORE” Tulungagung sebagai berikut:

1) Sebelah utara berbatasan dengan perbatasan perumahan jepun asri

2) Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk

3) Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya mastrip

4) Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk

Gambar 4.1
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SMK ”SORE” Tulungagung

d. Struktur organisasi SMK ”SORE” Tulungagung

Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan harus ada dalam suatu lembaga pendidikan. Karena organisasi berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Selain itu, suatu lembaga pendidikan (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen guna kelancara dan kesuksesan dari lembaga tersebut. Tidak terkecuali SMK ”SORE” Tulungagung. Lembaga (sekolah) membentuk struktur organisiasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggung jawab sehingga perlimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari.

Dalam struktur kelembagaan secara umum lembaga SMK ”SORE” Tulungagung ini berada dalam nauangan Yayasan Islam Sunan Rahmat Tulungagung.
Maka pengawasan pada SMK SORE” Tulungagung di strukturkan

(Lampiran 1)

e. Keadaan guru SMK ”SORE” Tulungagung

Guru merupakan elemen yang terpenting dalam sebuah sistem pendidikan. Pembelajaran sangat ditentukan oleh guru sebagai kurikulum yang berjalan. Keberadaan guru di SMK ”SORE” Tulungagung terus ditingkatkan kualitasnya. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembinaan dan pengembangan pegawai, yaitu pembinaan rutin pegawai maupun guru di SMK ”SORE” Tulungaung dilakukan minimal dua bulan sekali oleh kepala sekolah. Pengembangan pegawai dilakukan melalui diklat dan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan kejenjangan yang lebih tinggi.

Data guru menurut tingkat pendidikan di SMK ”SORE” adalah mulai dari DI (Diploma I) hingga S3. Jumlah tenaga pengajar di SMK ”SORE” Tulungagung yang terbagi atas 93 orang.

Adapun pembagian tugas dalam proses belajar mengajar pada tahun ajaran 20010-20011.
 (Lampiran 2) 

f. Keadaan Siswa SMK ”SORE” Tulungagung
Peserta didik (siswa) merupakan salah satu faktor dari pendidikan. Proses belajar mengajar di kelas sebagai salah satu bentuk kegiatan pendidikan tidak akan dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya siswa atau peserta didik.

Berikut hasil data peneliti tentang jumlah siswa di SMK SORE Tulungagung. Untuk mengetahui tentang jumlah siswa dan siswi di SMK ”SORE” Tulungagung tahun ajaran 2010-20011. (Lampiran 3)
g. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan mutlak sekali diperlukan. Karena eksistensinya merupakan penunjang pertama dan utama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Dalam hal ini sarana dan prasarana dapat mencakup dua aspek, baik sarana prasarana yang bersifat keras (hardware) maupun sarana dan prasarana yang bersifat lunak (software).

Gedung SMK ”SORE” Tulungagung dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang dapat menunjang dan memperlancar proses belajar mengajar. Fasilitas tersebut diantaranya:

Tabel 4.1

Jumlah dan Kondisi Ruang 20010-20011

	Jenis Ruang
	Jumlah Ruang
	Luas Ruang
	Kondisi Ruang

	
	(Ruang)
	M
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	B

	R. Teori
	20
	1280
	(

	R. Komputer
	1
	28
	(

	R. Perpus
	1
	72
	(

	R. Aula
	1
	280
	(

	R. UKS
	1
	12
	(

	R. Praktik
	10
	736
	(

	R. Gambar
	2
	144
	(

	R. Koperasi
	1
	15
	(

	R. BP / BK
	1
	15
	(

	R. Kep. Sek
	1
	40
	(

	R. Guru
	1
	64
	(

	R. TU
	1
	88
	(

	R. OSIS
	1
	18
	(

	R. WC Guru
	4
	24
	(

	R. WC Siswa
	6
	30
	(

	R. Gedung
	1
	24
	(

	R. Ibadah
	1
	84
	(

	R. Penjaga Malam
	1
	15
	(

	R. Satpam
	1
	1.25
	(


Sumber data : SMK Sore Tulungagung, 20010

Sarana dan prasarana memiliki peranan penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran SMK ”SORE” Tulungagung.

Gambar 4.2

 Gedung Sekolah SMK ”SORE” Tulungagung
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2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam  dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar PAI di SMK SORE Tulungagung

Dalam proses interaksi belajar mengajar baik motivasi intrinsik maupun motivasi ektrinsik diperlukan untuk mendorong anak didik agar tekun belajar. Motivasi ektrinsik sangat diperlukan bila ada diantara anak didik yang kurang berminat mengikuti pelajaran dalam jangka waktu tertentu. Hal ini perlu disadari oleh guru apalagi kaitannya dengan belajar Pendidikan Agama Islam yang merupakan ilmu yang sangat penting bagi setiap muslim khususnya. Untuk itu sebagai seorang guru harus mampu menumbuhkan motivasi pada anak didik agar lebih senang dan giat dalam belajar Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang mencangkup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang mana harus dilaksanakan secara seimbang agar tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat tercapai seperti apa yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka memerlukan faktor-faktor yang mendukung proses pendidikan yang berlangsung. Salah satunya adalah dari guru, di mana seorang guru harus mampu menjalankan tugasnya secara professional, tidak hanya sekedar menyampaikan tetapi juga mengaplikasikannya dalam pembelajaran.

Begitu juga di SMK SORE Tulungagung dalam menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan kiat-kiat belajar tetapi mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran, ada beberapa bentuk yang dilakukan. Diantaranya:

a. Melalui arahan

Di SMK SORE Tulungagung ini, dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam, guru PAI melakukan tindakan salah satunya melalui arahan yaitu menasehati siswa untuk tidak menganggap remeh pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bu Athit, sebagai berikut cuplikannya:

“Setiap kali tatap muka penyampaian kompetensi dasar itu sangat penting, agar siswa  mengerti akan pentingnya Pendidikan Agama Islam untuk kesehariaan mereka dan untuk besoknya, karena  mereka masih memerlukan arahan sekaligus bimbingan kita. Dan agama menjadi pondasi bagi mereka untuk kehidupan nantinya”.
 

Selanjutnya juga di perkuat oleh penuturan Bpak Marzuki salah satu  guru agama di SMK SORE, sebagai berikut cuplikannya:

“Proses pembelajaran di lembaga ini lebih banyak memberikan pengarahan dan informasi dengan pengaplikasian pada realita kehidupan, yang mana kita ketahui Pendidikan Agama Islam itu sangat penting. Melihat kondisi saat ini, anak banyak mengalami dekadensi moral, sehingga guru selalu  memberikan motivasi salah satunya melalui pengarahan. untuk menumbuhkan ketertarikan murid dalam mengkaji agama, Di harapkan dengan mengkaji agama murid  menjadi lebih baik ahlaknya”.
 

Selain itu dari pihak sekolahpun membantu guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam. Karena dalam hal ini tidak hanya tugas dan tanggungjawab guru Pendidikan Agama Islam saja, tetapi memerlukan kerjasama dari pihak sekolah. Ini terlihat pada keseriusan kepala sekolah untuk mengirimkan guru-guru ke diknas untuk meningkatkan kualitas.

Beberapa upaya yang di lakukan Pak Hamid selaku kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru agama di SMK SORE Tulungagung di antaranya:

1. Mengirimkan guru ke diknas dalam acara seminar untuk meningkatkan kualitas profesionalisme guru.

2. Memberikan tanggung jawab terhadap semua guru baik dalam bidang studi agama, atau guru dari bidang studi lainnya untuk menumbuhkembangkan pola hidup agama yang baik. Dengan cara memberi contoh (suri tauladan) dan motivasi kepada siswa.

3. Pihak sekolah juga memberikan tindakan tegas terhadap pelanggaran norma agama,  mulai dari teguran hingga menasehati murid secara langsung.
 

Di sini guru agama juga menerapkan pemberian nilai yang biasanya diistilahkan dengan “Poin” dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bu. Athit:

“Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, penilaian terhadap pembacaan Al-Qur’an dilakukan untuk menambah semangat siswa. Poin tersebut dimasukkan sebagai salah satu penilaian dari kegiatan belajar mengajar. Dengan diberikannya poin tersebut siswa menjadi lebih bersemangat”.

Selanjutnya juga di pertegas lagi oleh bapak marzuki, sebagai berikut penuturannya:

“Di SMK SORE ini terlihat  pola fikir siswa kita tertuju pada nila, tingkat kesadaran siswa masih kecil, mereka lebih semangat jika dikaitkan dengan nilai dan kami selaku guru sangat terbuka ketika mereka maju kami tunjukan nilainya. Hal itu membuat mereka semangat, contohnya  ketika diberi materi solat jenazah kemudian  beberapa anak maju untuk mendemonstrasikannya, dan bagi yang aktif akan diberikan nilai, hal itu  membuat mereka antusias”.
 

Kemudiaan juga di perkuat lagi oleh Bapak Romelan beliau juga sebagai guru agama di SMK SORE berikut penuturannya:

“Nilai sangat berpengaruh khususnya pada motivasi siswa.  Kami mengunakaan nilai untuk memotivasi siswa, biasanya guru menyuruh mereka mendemonstrasikan solat jenazah atau hafalan, kemudiaan guru menilai siswa yang aktif kedepan dari no urut 1-10, itu nilainya sudah berbeda dengan no urut selanjutnya.  Dengan diberi nilai seperti itu siswa termotivasi dan antusias”.

Dari uraian di atas, begitu jelas bahwa pemberian poin atau nilai yang dilakukan oleh  guru Pendidikan Agama Islam di SMK SORE Tulungagung merupakan salah satu bentuk dalam menumbuhkan semangat siswa untuk lebih semangat mempelajari Pendidikan Agama Islam. Karena terlihat jelas bahwa dengan adanya pemberian poin tersebut mampu menggerakkan siswa untuk melaksanakan apa yang yang telah ditugaskan oleh guru. Walaupun pemberian nilai tidak mutlak bisa dijadikan acuan untuk mengukur kemampuan siswa. Tetapi tidak ada salahnya dilakukan apabila hal ini dapat menumbuhkan motivasi pada siswa itu sendiri.

b. Pemberian penghargaan/riward

Di SMK SORE Tulungagung ini, salah satu bentuk upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar PAI dengan cara memberikan penghargaan. Penghargaan yang dimaksud di sini berupa hadiah dan kata-kata verbal/sanjungan. Hadiah diberikan bukan barang yang mahal harganya. Karena pemberian hadiah ini tidak dilihat dari segi mahal atau murahnya tetapi esensi dari maksud hadiah itu sendiri yang diberikan guru kepada siswanya sebagai simbol penghargaan. Seperti yang telah dilakukan oleh Bu Athit kepada siswanya, beliau sering memberikan sanjungan  bagi siswa yang dalam pembacaan Al-Qur’an mahrojnya bagus contoh sanjungan yang di berikan Bu athit: 

“Anak ini bagus pembacaan Al-Qur’an kalian perlu mencontohnya”.
                                                                                        

Hal ini membuktikan adanya upaya dari guru itu sediri untuk memotivasi siswa.

Selain itu tambahan dari Bapak Marzuki dalam penuturannya: 

“Kami secara tidak langsung memberikan sanjungan kepada murid  yang sekiranya mampu di bidang pelajaran itu, guru cukup menyebut namanya saja,  murid sudah merasa tersanjung dan bangga”.
  

Kemudian di perkuat lagi oleh Bapak Romelan, beliau juga sering memberikan sanjungan kepada siswanya yang sekiranya lebih mampu dari pada teman-temanya berikut penuturannya: 

“Kami sering menyebut nama anak yang sekiranya mampu dalam pelajaran dengan cara memberikan sanjungan, dengan  sanjungan tersebut murid sudah merasa senang. Sanjungan menjadi salah satu bentuk motivasi  yang guru berikan pada siswa”.

 Upaya yang dilakukan guru SMK SORE Tulungagung ini merupakan  bentuk penghargaan yang diberikan oleh guru walaupun hanya berupa kata-kata verbal atau sanjungan kepala siswa. Tetapi hal ini dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar, karena mereka merasa diperhatikan dan dipuji di depan teman-temannya.   

c. Melalui penugasan

Di SMK SORE Tulungagung pemberian tugas juga di terapkan dalam menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam, karna dengan sitem penugasaan anak-anak mempunyai tanggung jawab untuk berusaha menjalankan tugasnya sebagai siswa. Berikut penuturan Bapak Marzuki: 

"Guru melihat  kondisi keberagamaan siswa dalam Pendidikan Agama Islam sangat kurang, apalagi dalam pembacaan Al-Qur’an. Guru menugaskan murid untuk membaca Al-Quran sebelum pelajaran di mulai. Dengan adanya penugasan tersebut murid yang awalnya tidak bisa membaca, akan berusaha belajar dari teman atau dirumah. Dengan cara penugasan tersebut murid lebih termotivasi dan trampil dalam pembacaan  Al-Qur’an". 
      

3. Kendala-Kendala yang DiHadapi dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar PAI
Dengan adanya upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar, Pendidikan Agama Islam  tentunya ada beberapa kendala yang di hadapi guru dan menghambat dalam mencapai pelaksanaan menumbuhkan motivasi tersebut. Faktor yang paling utama dalam menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah peran seorang guru yang bisa membawa siswanya untuk termotivasi dengan berbagai cara, diantaranya melalui ceramah atau dakwah di sela-sela pelajaran berlangsung. Dan itu juga memerlukan antusias dari siswa dengan mendengarkan dengan keadaan yang bisa di kondisikan,  untuk kendala yang di hadapi dalam memberikan  motivasi. Seperti yang diungkapkan Bapak Marzuki:

“Kendala yang guru hadapi (1) faktor kuantitas siswa  karena jumlah dalam satu kelas itu terlalu banyak, sehingga suara tidak bisa di dengar oleh seluruh siswa. (2) Fasilitas sarana dan prasarana  yang kurang memadai, misalkan ketika guru memberi contoh orang yang jauh dari agama, guru hanya bisa menggambarkan secara abstrak,  akan lebih mudah jika guru  mencontohkan dengan cara memberikan contoh melalui LCD. (3) Kurangnya kesadaran murid akan pentingnya belajar agama, murid SMK SORE terdiri dari berbagai kalangan, yang rata-rata belum tersentuh agama, salah satu faktor kurang adanya dukungan dari orang tua, itu akan berbeda ketika mereka menerima motivasi dari guru dengan anak yang sudah mempunyai pondasi keberagamaan dari rumah. (4) Pendidikan Agama Islam tidak masuk dalam UNAS, Dengan tidak di masukannya mata pelajaran Ilmu Pendidikan Agama Islam sebagai nilai kelulusan, siswa menganggap  pelajaran agama tidak terlalu penting dan hanya di anggap sebagai mata pelajaran tambahan. Karena siswa mempunyai pemamahaman mereka mau melakukan sesuatu jika ada sebab akibat, dan berdampak pada sebuah nilai. Dengan pemahaman tersebut, kesadaran murid terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat kurang, sehingga mereka kurang begitu antusias terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam”.
 

    Selanjutnya di pertegas lagi oleh bapak Romelan beliau menambahkan tentang kendala seorang guru dalam memberikan motivasi di SMK SORE Tulungagung berikut penuturannya:  
Kendala yang guru hadapi di SMK SORE tulungagung ini (1) semacam kekawatiran.  Jika murid sudah menerima materi dan pengarahan dari guru di sekolah tentang norma-norma agama,  dengan maraknya globalisasi saat ini guru mengkhawatirkan ketika mereka kembali kepangkuan keluarganya. Sebap guru belum bisa mengawasi atau memberikan pengarahan kepada siswa selama 24 jam. (2) Selain itu kendala yang guru hadapi ketika Pendidikan Agama Islam tidak di masukannya sebagai standar kelulusan, yang kita ketahui masih  sebagai sekedar wacana saja, dengan tidak dimasukannya  pendidikan agama sebagai standar kelulusan, sangat memberikan pengaruh pada siswa kami. Hal itu menjadikan mereka kurang begitu antusias dalam pelajaran pendidikan agama. (3) Di sini guru juga mengalami kendala dalam memberi motivasi, yaitu masalah sarana prasarana.  Sarana yang belum ada di SMK SORE ini adalah masjid sekolah. Hanya ada musola kecil, kita ketahui sekolah sebesar ini, jika ada masjid akan lebih mudah untuk menumbuhkn kecintaan agama kepada murid, contohnya setiap solat di wajibkan secara berjamaah.
    
4. Upaya Yang Di lakukan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Hambatan Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar PAI

Seorang guru harus bisa mengatasi kendala dalam menumbuhkan motivasi pada siswannya. Di SMK SORE Tulungagung ini, seorang guru agama juga mempunyai cara untuk mengatasi kendala tersebut berikut penuturan bapak Marzuki:
(1) “Untuk mengatasi jumlah  murid yang terlalu banyak, guru dalam masalah ini tidak bisa mengatur.  Karena itu wewenang fihak sekolah, tetapi di dalam kelas seorang guru harus bekerja keras dengan lebih sedikit mengeraskan suara, jika siswa ramai guru langsung memberikan teguran. Guru harus sedikit mengerasi siswa karena nantinnya jika di biarkan akan menghambat jalannya materi yang guru sampaikan. (2)entang masalah latar belakang guru hannya bisa memberikan saran dan pengarahan ketika di sekolah. Kami sebagai guru memberikan motivasi tentang pentingnnya sebuah agama, tetapi tidak hannya itu, kita juga memberikan saran untuk mencari seseorang yang di agap bisa dan mampu dalam menumbuhkan motivasi ketika mereka berada  di rumah. (3) Selanjutnya berkaitan masalah UNAS,  kita harus memberi pengarahan pada murid, bahwa manusia kebutuhannya bukan  pada materi saja, kelulusan itu adalah bagian dari materi. Sedangkan manusia  mempunyai kebutuhan jasmani dan rokhani dan agama sebagai kebutuhan rokhani bukan hannya di pelajari, tetapi juga di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan kedua kebutuhan tersebut haruslah seimbang”.

Kemudian Bapak romlan juga memberikan tambahan tentang upayanya sebagai guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi hambatan dalam menumbuhkan motivasi berikut penuturannya:

“Guru mencari dan menemui beberapa siswa yang sekirannya lebih dewasa berkaitan tentang pola fikirnya, untuk guru ajak dalam pemberian motivasi pada teman-temannya, dalam pemberian motivasi pendidikan agama kita tidak terfokus pada guru saja, guru merangkul murid untuk saling memotivasi dan menasehati. Guru juga memberikan motivasi lewat solat berjamaah bersama. Kemudian di sela-sela waktu selesai solat berjamaah, kita  menyempatkan membaca Al-Qur’an  itu salah satu bentuk wujud motivasi yang guru berikan sebagai guru agama. Selanjutnnya untuk masalah UNAS sering guru sampaikan pada siswa, kita  sekolah mempunyai tujuan yaitu untuk mencari ilmu bukan nilai, untuk mencari nilai kita bisa mencari ketika ulangan, sedangkan ilmu harus kita miliki dan ilmu  harus barokah dengan cara kita menyampaikan dan mengamalkannya”.
  

B. Temuan dan Pembahasan Penelitian

Dari seluruh data yang telah penulis kumpulkan  dari lapangan  dan  telah penulis sajikan. Tahap selanjutnya yang akan penulis lakukan adalah analisis data. Data tersebut akan penulis analisis dengan analisis data induktif.

1. Temuan Tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar PAI Di SMK SORE Tulungagung

Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka menumbuhkan motivasi belajar PAI di SMK SORE Tulungagung sudah di terapkan. Hal ini terlihat adanya usaha yang sungguh-sungguh dari pihak guru untuk mensuport siswanya agar lebih menyadari akan pentingnnya ilmu Pendidikan Agama Islam,  yang semuanya ditujukkan dalam sebuah usahanya yaitu pertama: melalui pengarahan yang dalam hal ini memicu aspek afektifnya. Karena aspek afektif diperoleh melalui proses internalisasi yaitu suatu proses kearah petumbuhan batiniah  siswa, sehingga siswa akan lebih menyadari akan artinya suatu nilai yang terkandung dalam suatu pengajaran agama. Kedua: dengan diberikan nilai pada mata pelajaran yang ada kaitanya dengan membaca Al-Qur’an seperti menghafal. Ketiga: dengan diberikan penghargaan baik  berupa hadiah dan pujian bagi siswa yang memiliki keunggulan prestasi baik dari aspek kognitif dan psikomotorik. Keempat: diberlakukan penugasan yang sifatnya mendidik  siswa yang  memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai murid. 

Dengan adanya berbagai bentuk upaya yang dilakukan di atas, dimaksudkan untuk memberi semangat pada siswa. Agar dapat menyentuh ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik sehingga tujuan dari pengajaran dapat tercapai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa aplikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam  sudah di terapkan. Upaya tersebut dilakukan untuk menambah semangat siswa untuk lebih giat belajar. Akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila seorang guru menguasai karakteristik psikologi anak didik dan mengetahui latar belakang yang menyebabkan mereka malas maupun jenuh dalam belajar dan kurang termotivasi khususnya dalam pelajaran Pendidikan agama Islam.

2. Temuan Tentang Kendala-kendala Yang Di Hadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar PAI Di SMK SORE Tulungagung

Setiap aktivitas dalam upaya mengembangkan dibidang keilmuan senantiasa dipengaruhi oleh kendala dan penghambat baik yang bercorak intrinsik maupun ekstrinsik. Demikian juga halnya dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada anak, ada beberapa kendala yang penghambat yang dialami oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMK SORE. Adapun kendala yang di hadapi tersebut meliputi jumlah siswa yang terlalu banyak, fasilitas atau sarana prasarana yang kurang, kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya Ilmu Pendidikan Agama Islam, masalah Pendidikan Islam tidak di UNAS-kan dan kekhawatiran ketika guru tidak bisa mengawasi murit ketika kembali kepangkuan keluarganya.  Tetapi hal ini cukup menjadi pendorong guru Pendidikan Agama Islam  dalam menumbuhkan motivasi.

3. Temuan Tentang Apa Yang Di Lakukan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Hambatan Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar PAI di SMK SORE Tulungagung. 

Sebagai seorang guru sekaligus sebagai seorang pendidik, guru yang profsional harus mampu untuk mengatasi berbagai kendala-kendala, begitu juga di SMK SORE Tulungagung guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kendala-kendala tersebut meliputi sedikit mengeraskan suara dalam penyampaiaan pelajaran, memberi ketegasan pada siswa jika ramai, memberikan saran-saran dan pengarahan, merangkul siswa untuk berpartisipasi dalam menumbuhkan motivasi dalam hal Pendidikan Agama Islam untuk saling menasehati.

Berdasarkan dari hasil uraian data yang telah diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa upaya dalam mengatasi hambatan dalam menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam  yang di lakukan Guru PAI, dalam menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMK SORE  seperti yang telah dipaparkan di depan. Untuk itu sebagai seorang guru harus bisa menjadi teladan yang baik dan terus menerus mensuport siswanya untuk semangat belajar walaupun terdapat beberapa kendala, dan hendaknya kendala itu tidak dijadikan sebagai  beban.   

�Sumber Data : D.1.F.1. 28-04-20011 Keterangan : W = Wawancara, O = Observasi, D = Dokumentasi, F = Field note (Catatan Lapangan)
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